BAR I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Bejak  al-Duran  diturunkan  kepada Flasulul lah
Baw. kaum muslimin  dengan setia meEr ekl clan
mendalami kandungan isinyva, menghatalnya chEngan  peEnub
gaerah  serta mendalami lafal-lafal  dan kandungan
ma kI ary & . Flasuwl mendadi "refeorensi" merebka. Fertama,
untuk  mendapatkan penjelasan tentang a&l-Guran  yvang
sulit dipahami oleb pikiran mereka. Behubungan dengan
itu Allah berfirman dalam surat An Nahkl ayat 44
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Dan  Kami  turunkan kepadama  al-Qurarn, agar  kamu
menerangkan  kepada umat manusia apa varg telah
diturunkan kepada mereka dan ELIPIEAY & e ek e
memikirkan., (Departemen agama, 1971y 408)
pada perkembangan  selan dutnya, wlama  berbecda
pendapat el am mezmaam i makras-malirma ayat-ayat

al-Quran, mizalnys ada yang mengakui makna batin saje,

ada juga  vyang  hanya mengakui  zahir al-Guran, wlama



Cyang mengakul makna batin ada kalanyva mereka cenderung
prancl i isvarat—-isyarat sl-0uran  sehingga timbullah
tafeiyr yang dinamakan dengan tafsir sufi, ada pula
wlama vang menghompromikan antara tafsir sufi dan
Zahir.

Karerns tasawat itu sangat berpengarub terhadap

perkembangan tafsir sufi, maka baik tafsir sufl maupun

tasawut kedua-duanya dipengarubi aleh perasaan. 0Oleh
karena itulah, dalam menentukan apakah penafsiran

itu sesual dengan makna kandurngan suatu ayvat dan  mana

Wang menyimpang  sangat  sulit, karena [2E 1R S AEN
MEMPLT Y &L pilaid relatif. Sehingga tidak merpatup

kemungkinan adanya tafsir sufi yang menyimpang dari
maksud  al-0uran yang sebenarnya dan dapat dipastikan
hal ini  akan mempunyai dampak negatif pula pada
perkembangsn tasawaf.

Begitu  Jjuga pengarub tasaswf yvang sangat hkuat

memurgk inkan Aadanya kecenderangan Para suf L
menafeirkan  al-0ur an  sesual  dengan  verel mexre k&

masing-masing. Akibatnya, tafsir sufi menjadi  kurang
terkontrol, bahkan menyimpang dari  substansi  makna
vang dimaksud dalam  suatu  ayat. Sehingga SECAIA
otomatis akan menimbulkan pengamalan-pengamalan yang

tidak sejalan dengan kandungan ajaran Al-Gur’ an.



FERUMUSAN MASALAH
Aoar pembabasan masalab ind lebdb praktis dan
operasional o maka masalab tersebut dapat dirumaskan
lalam bemtubk-berntul pertanyaan sebagail berikaty
1. Apakal tasasaf telab Rerpengarub dalam  menafeirhan
Al Bl &y
-y

2. Bagaimanakah corak penafeiran sufi?

T. Ragaimanakabh penilaian terntang tafsilr suafi?

TUJUAN STUDI
Sejalan  dengan perwmusan masalah di ateas  maka

tuduan studl adalahes

Lo Utk mengetabuil pengaruab taseswaf dalam menafsicban
al-haran.
Qe Uetulk mengetabuil terntang corak pernafesiran sufi.

S Untubk mengetahul tentang nilai-nilai tafeilr swfi.

KEGUNAAN STUDI

Kegunasn studi adalah merupakan pErmyataan guna
tercapainya  studi itu sendiri. Adapun gura studi ind

achal @b

"Untuk  mengembarnghkean  lmu-ilmw tasaswed di o Fabol taes

Ushuluddin.”



E.

DATA

Data yang kami pergunakan adalah:

1. Caorak penafsiran al-Quran secara sufi

-y

2. Fendapat uwlama tentang tafsir

SUMBER DATA

0l. Tafeir al-Maragi

k2

02, Tafsir wal Mufassirun
OX, Keajaibarn hati
Q4. Falsafah dan Mistisieme

cdalam Ielam

Lo
i
.

Kunci Memahami Ilmu Tasawuf

Q6. Tasawuf perkembangan dan
pemurniannya

O7. Tafsir-tafeir al-=Quran

Q8. Tasawaf modern

09. Sistematik Tasawuf

10. Pengantar Sejarah sufi
dar tasawf

11. Fengantar studi tasawuf

12, 8Bejarah tafsir al-0uran

13, Ikbtisar wlumal Quran

praktis

14, Studi ilmu~ilmu al-Quran
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1%, Fengantar ilma-ilmu al-Curan As-Shabum i
14, Kitab~kitab vang lain yvang ade bubunganmya dergan

masalah di atas,

G. METODE PENGUMPULAN DATA

Adapun metode pengumpulan datea Y are koami
ergunakan cdalam enelitian  ini adalah metode
g

Eepustakaan

H. METODE ANALISA DATA
Dalam menganalisa data yang terkumpul tersebut
kami menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metocde Perbadingan

Y &g climalk sud clesrngan metoce iri iadah
mengemukakan  penafeiran ayvat-ayat al-Quran  yvang
ditulis oleh sejumlah para penafeir. Di gind

searang mufassir menghimpun sejumlah avat-ayvat  al-
Quran, kemudian ia mengkaii dan meneliti penafsiran
sejumlah penafsiran mengenai ayvalt tersebut melaluil
Litab-kitab taeTir moreka.

Selanjutnya, peneliti juga akan menjelaskan
hahwa di antara para penafsir tertsebut  ada  yang
sanoat terpengaruh  oleh spesialisasi Llmurya

sehingga cenderung mengemubkakan pembahasan  tentang



i‘rab, balagah, ada yang cenderung pada pembabasan
tentang cerita ataw  kisah-hkisah, dan  ada yang

cenderung pembahasan tentang ketasawuTannys. Rarena

hecenderungan-hkecenderungan ol i atas, BT ANG
pernateir lazim hanya mengemukakan apa yang ia AN

dan gemar mengkritik apa yang tidak dapat diterima
cleh perasaannya. (Abcdul Al-Hayyi Al-Farmasi, 19943

J0=-E1)



